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Terkait Rencana Bandara Bali Utara

Spanduk di Bukit Teletubies
Munculkan Polemik

Pemasangan spanduk yang dilakukan Komu-
{ nitas Pemerhati Desa Kubutambahan (KPDK),
i Buleleng, pada Minggu (10/3) kemarin di
Bukit Teletubies, untuk lokasi Bandara Bali
Utara, memunculkan polemik. Pemasangan
spanduk awig-awig Desa Pakraman Kubutam-
bahan berukuran sekitar 1 meter X 3 meter
ini mendapat perhatian sejumlah pengunjung,

pecalang, serta hansip, yang sejak pagi siaga di
T T

KPDK yvang dipimpin ket-
uanya, Ketut Arcana Dangin,
sempat diskusi dengan se-
jumlah pecalang di tengah
teriknya matahari. Camat
Kubutambahan Made Su-
yasa yang mendapat tem-
busan surat pemasangan
spanduk itu segera datang
dengan naik sepeda motor
trail warna hijau. Tampak

juga sejumlah polisi yang
dipimpin Kapolsek Kub-
utambahan Made Mustiada.
Spanduk itu bejudul “Awig
Desa Kubutambahan Ta-
hun 1990”. Pasal 5: krama
desa terdiri dari krama desa
negak, krama desa lattan,
dan krama desa sampingan.
Pasal 23 berbunyi; tanah
abian tegal hak milik Desa

Adat Kubutambahan se-
luas 415, 895 hektar dan
Pasal 25 berbunyi; tidak
diizinkan menjual atau
mengesahkan tanah hak
milik adat, kalau tidak
mendapat persetujuan
krama desa.

Semakin lama suasana
semakin ramai dan sejum-
lah argumen disampaikan
krama kepada KPDK. Meli-
hat suasana yang kurang
kondusif, Camat Kubutam-
bahan Suyasa mengajak
para pihak yang bersite-
gang mencari lokasi untuk
diskusi di tempat yang
lebih teduh. Pertemuan
akhirnya dilangsungkan di
wantilan Pura Desa Kub-
utambahan.

» Baca Spanduk...
di Hal. 11

Spanduk...

+Pakraman Kubutambahan
_Jro Pasek Ketut Warkadea
"lebih dulu hadir di wan-
“tilan pura desa tersebut.
“KPDK tampak hadir Ketut
Arcana Dangin serta Gede
‘Kastawan serta beberapa
.pengurus lain.

Dalam kesempatan itu
Kelian Pakraman Kub-
utambahan Jro Pasek Ke-
tut Warkadea menyayang-
kan pemasangan spanduk
vang bernada provokatif
serta mempertanyakan le-

\N SPANDUK - Spanduk yang dipasc

1sang -galitas KPDK. Mengenai
tas Pemerhati Desa Kubutambahan (KPDK) - keberadaan KPDK tersebut,
' Bi eletubies, - Ketua KPDK Arcana Dangin

inggu (10/3) kemarin di Bukit .
@mbahan, Buleleng, diamankan supaya tak
lkan polemik berk panjangan. -

J didampingi Gede Kastawan
- menjelaskan bahwa organ-
| isasi itu dibentuk beberapa
_ tahun lalu. Dalam kesem-
: patan itu Camat Kubutam-
= bahan mengajak KPDK dan
- desa pakraman supaya bic-
ara dari hati ke hati, apalagi
hari suci Nyepi. “Sebagai
_kepala pemerintahan di

Kubutambahan,
Sub Bagian Dokume ' gaya s ubutam

: at berkspentingan
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Sedangkan Kelian Desa

Usai pertemuan, Ketua
KPDK Ketut Arcana Dangin
menegaskan bahwa tujuan-
nya memasang spanduk
awig di Bukit Teletubis agar
diketahui oleh publik dan
tidak ada maksud untuk
kepentingan pribadi. “Darj
pengamatan selama inj
belum banyak masyarakat
Kubutambahan yang tahy
isi awig-awig yang terben-
tuk tahun 1990 lalu ity »
ungkapnya. ; g

Arcana yang juga kelian
pangempon Pura Penegi]
Darma ini mengaku san-
gat bersyukur atas diskusi
yang dibuka Kelian Pakra-
man Desa Kubutambahan_
Sedangkan Kelian Degga
Pakraman Kubutambahgap
Jro Ketut Warkadea mep.
jelaskan bahwa pemasan.-
gan spanduk semestinyg
dilakukan lebih elegan dan
momen yang lebih tepat,
“Jangan sampai ada tenden-
si macam-macam, mengin-
gat belakangan ini wacana
pembangunan bandarg
makin mendekati kenyat-
aan,” tambahnya.

Terkait isi awig-awig
tersebut, Warkadea yakin
bahwa desa adat tidak akan

‘menjual tanah kepada in-

vestor. (bin)
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aja, DenPost
gebelum pengerupukan hari raya
ni, terjadi aksi penusukan yang
uga akibat salah paham. NT yang
m pengaruh alkohol menusuk
oman Suadi dan Nengah Sari,
oq Desa Tembok, Kecamatan
jakula. .
ormasinya, terjadi kesalahpaha-
antara korban dan pelaku, ke-
dian pelaku Terak yang membawa
jata tajam langsung menyerang
1a korban, Nyoman Suadi dan
gah Sari. Suadi mengalami luka

gores, dan Nengah Sari yang ingin
melerai justru kena tusuk di dada
sebelah kiri, Korban pun langsung
dilarikan ke RSU Kertha Usada Sin-
garaja. :

Kapolsek Tejakula, AKP Wayan
Sartika, saat dikonfirmasi Minggu

(10/3) kemarin, membenarkan per-

istiwa. “Penyebabnya mabuk, pelaku
minum di tempat lain. Untuk korban
mengalami luka gores dan dirawat
di rumah sakit di Singaraja. Pelaku
sudah kita amankan saat itu juga
ke Mapolsek Tejakula,” ucapnya.

Salah Paham, Main Tusuk

Mengenai motif, polisi masih men-
dalaminya.

Sementara Kepala Desa Tembok,
Dewa Komang Yudi Astara, saat
dikonfirmasi terpisah mengaku saat
kejadian masih berada di kota Singa-
raja. “Tiyang kebetulan saat itu ada
di kota Singaraja, jadi tidak ada di
lokasi. Pascakejadian, langsung saya
menghubungi Polsek Tejakula agar
melakukan pengamanan terhadap
pelaku,” ujar Perbekel Dewa Yudi.

Saat ini pelaku sudah diamankan
dan rencana dirilis hari ini. (118)



